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ABSTRACT

Employee performance in a company is needed. This research
concerning employee performance problem, Samples used by all population are
36 respondents with Samleng Census technique data analysts used instrument
test, multiple regression analysis and hypothests test. The results of this study
Partial regression coefficient Motivation work (X1) on employee work
discipline. After analyzed obtained value tcount X1 (3.602)> ttable (2.03), then
Ho 15 rejected and Ha accepted the conclusion of variables Motivation of work
have a positive and significant impact on employee discipline.2. Partial
Regression Coefficient of Leadership Style (X2) on Employee Work Discipline.
After analyzed, tcount X2 (4,5649)> ttable (2.03), hence Ha accepted and Ho
rejected conclusion of Leadership Variable have positive and significant
influence to employee work discipline.Partial regression coefficient Motivation
work (X1) on employee performance. After analyzed obtained value tcount X1
(1.396)> ttable (2.03), then Ho is rejected and Ha accepted the conclusion of
work motivation variable and has no effect and not significant on employee
performance.4. Partial Regression Coefficient of Leadership Style (X2) on
employee performance. After analyzed obtained value tcount X2 (3.895)> ttable
(2.08), then Ha accepted and Ho rejected conclusion Variable Style Leaders
have a positive and significant impact on employee performance.Regression
coeffictent Discipline work (V1) on Employee Performance. After analyzed
obtained tcount 1’1 (6,075)> ttable (2.08), hence Ha accepted and Ho rejected
conclusion Variable of work discipline have positive and significant effect to
employee performance.

Keywords: Motrvation Leadership style, Employee Diversity, and Employee
Performance

ANALISIS PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN KINERJA KARYAWAN

Pendahuluan Pada perusahaan ini terdapat masalah

PT. Ritra Logistik Indonesia dimana karyawan memiliki tingkat
di Semarang adalah salah satu ketidakhadiran yang tinggi, yang
perusahaan yang terus berusaha dapat dilihat dari tabel 1. dibawah ini :

meningkatkan kinerja karyawannya.

Tabel 1. Jumlah ketidakhadiran karyawan

Jumlah persentase (%)
No Bulan karyawan yang terlambat masuk
1 Januari 3,41%
2 Februari 3,21 %
3 | Maret 3,71 %
4 | April 2,22 %
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5 Mei 3,02 %
6 | Juni 3,21 %
7 | Juli 3.42 %
8 | Agustus 3,61 %
9 | September 3,95 %

Berdasarkan  tabel  diatas
dapat  diketahui bahwa tingkat
ketidakhadiran mengalami pada bulan
tebruari 8,41 %, sedangkan bulan
tebruari  mengalami  penurunan
menjadi 3,21 %, maret mengalami
kenaikan,menjadi 3,71%, sedangkan
bulan April mengalami penurunan
menjadi, 2,22 %, sedangkan bulan mei
sampal September mengalami
kenaikan. Hal tersebut
mengidentifikasikan bahwa karyawan
belum sepenuhnya disiplin dalam
bekerja, dengan ketidak disiplinan
akan berdampak kinerja karyawan
yang  kurang  optimal. Karena
penyelesaian pekerjaan secara tepat
waktu, teliti, cermat dan akurat belum
dapat terpenuhi, sehingga pencapaian
standar pelayanan minimal yang
harus dipenuhi oleh Organisasi masih
belum sesuail dengan yang
diharapkan.

Dalam kaitannya dengan
disiplin kerja dan kinerja karyawan,
tersebut  tentunya harus segera
dibenahi agar para pemimpin dan
bawahan pada organisasi tersebut
dapat memberikan pelayanan yang
prima kepada masyarakat secara lebih
profesional. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah motivasi
kerja dan Gaya Kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap disiplin kerja dan kinerja
karyawan  serta  disiplin  kerja
dampaknya pada kinerja karyawan
perusahaan.

Telaah Pustaka dan Pengembangan
Model
1. Pengaruh variabel Motivasi
kerja terhadap disiplin kerja
Motivasi  kerja adalah daya
dorongan, yang mengakibatkan
seseorang mau dan rela untuk
menggerahkan kemampuuan, tenaga
dan waktunya dalam bentuk keahlian
atau  ketrampilan, tenaga dan
waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya dan menunaikan
kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran  organisasi  yang telah
ditentukan  sebelumnya.  Siagian
(2006). Selanjutnya George and Jones
(2005) menjelaskan  bahwa (1)
motivasi kerja merupakan bagian
yang urgen dalam suatu organisasi
yang berfungsi sebagai alat untuk
pencapaian tujuan atau sasaran yang
ingin dicapai, (2) motivasi kerja
mengandung 2 tujuan utama dalam
diri individu yaitu untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginan pribadi dan
tujuan organisasi, dan (8) motivasi
kerja  yang = diberikan  kepada
seseorang hanya efektif manakala di
dalam diri seseorang itu m emiliki
kepercayaan atau keyakinan untuk
maju dan berhasil dalam organisasi.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja yang diberikan
kepada  seseorang itu  memiliki
kepercayaan atau keyakinan untuk
maju dan berhasil dalam organisasi
dengan adanya keyakinan tersebut
karyawan  akan  merasa  punya
tanggungjawab dalam pekerjaannya
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sehingga karyawan disiplin dalam
beraktivitas kerja. Hal tesebut sesuai
dengan penelitian Nugroho,
Marwanto, (2014). Suniastuti, Suana,
(2011), dengan penemuan hasil
penelitian bahwa Motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Disiplin kerja karyawan.
Berdasarkan wuraian tersebut maka
hipotesis yang keenam yang di ajukan
peneliti adalah sebagai berikut :

H,. Ada pengaruh positif motivasi

terhadap disiplin kerja.

2. Pengaruh variabel gaya
kepemimpinan terhadap
disiplin kerja
Kepemimpinan merupakan salah

satu aspek manajerial dalam

kehidupan organisasi dan merupakan
suatu posisi kunci. Setiap pimpinan
selalu berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin yan
g baik. Seorang  pemimpin ikatakan
tektifdalam kepemimpinannya , jika
para bawahannya berdisiplin baik.
Teladanpimpinan sangat berperan
dalam = menentukan  kedisiplinan
karyawan karena pimpinan
dijadikan teladan dan panutan oleh
para bawahannya Pimpinan harus
memberi contoh yang baik,
berdisplin baik, jujur, adil, serta sesuai
kata  dengan perbuatan.  Dengan
teladan pimpinan yang baik,
kedisiplinan bawahanpun akan ikut
baik (Hasibuan, 2012).

Secara empiris, adanya pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap disiplin
sejalan dengan yang dilakukan oleh
hal ini sesuai dengan penelitian
Suniastuti, Suana, (2011), Baskoro,
Susanti, (2012), Iswara,Sudharma
(2014), dengan penemuannya bahwa
Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
Disiplin  kerja karyawan. Disiplin
kerja juga dipengaruhi oleh motivasi

kerja karyawan.Berdasarkan uraian

tersebut maka hipotesis yang keenam

yang di ajukan peneliti adalah sebagai

berikut:

He2: Ada pengaruh positif gaya
kepemimpinan terhadap disiplin
kerja.

3. Pengaruh variabel Motivasi
kerja Terhadap kinerja
karyawan
Motivasi kerja adalah daya

dorongan, yang mengakibatkan

seseorang mau dan rela untuk
menggerahkan kemampuuan, tenaga
dan waktunya dalam bentuk keahlian
atau  ketrampilan, tenaga dan
waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya dan menunaikan

kewajibannya, dalam rangka
pencapaian  tujuan dan  berbagai
sasaran  organisasi  yang  telah

ditentukan sebelumnya Dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja yang diberikan kepada
seseorang itu memiliki kepercayaan
atau keyakinan untuk maju dan
berhasil dalam organisasi dengan
adanya keyakinan tersebut karyawan
akan merasa punya tanggungjawab
dalam pekerjaannya sehingga
karyawan disiplin dalam beraktivitas
kerja. Hal tesebut sesuai dengan
penelitian. Suranto, Lestari, (2014).
Suparno, Sudarwanti, (2014), dengan
penemuan hasil penelitian bahwa
Motivasi kerja berpengaruh positif
dan  signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Berdasarkan wuraian tersebut maka
hipotesis yang keenam yang di ajukan
peneliti adalah sebagai berikut :

H3: Ada pengaruh positit’ motivasi

terhadap kinerja karyawan.
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4. Pengaruh variabel gaya
kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan.

Kepemimpinan merupakan salah
satu aspek manajerial dalam

kehidupan organisasi dan merupakan
suatu posisi kunci. Setiap pimpinan
selalu berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin yang
baik. Seorang  pemimpin dikatakan
fektif dalam kepemimpinannya , jika
para bawahannya berdisiplin baik.
Teladan pimpinan sangat berperan
dalam  menentukan = kedisiplinan
karyawan karena pimpinan
dijadikan teladan dan panutan oleh
para bawahannya Pimpinan harus
memberi contoh yang baik,
berdisplin baik, jujur, adil, serta sesuai
kata  dengan perbuatan. = Dengan
teladan pimpinan yang baik,
kedisiplinan bawahanpun akan ikut
baik (Hasibuan, 2012).Secara empiris,
adanya pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap disiplin sejalan dengan yang
dilakukan oleh hal ini sesuai dengan
penelitian = Suranto, Lestari, (2014),
dengan penemuannya bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap kinerja
karyawan.
Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis yang keenam yang di ajukan
peneliti adalah sebagai berikut:

H4: Ada pengaruh positif gaya

kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan.
5. Pengaruh variabel disiplin

kerja terhadap kinerja pegawai.

Dsiplin adalah salah satu metode
untuk memelihara keteraturan
tersebut. Tujuan disiplin adalah untuk
meningkatkan efisiensi semakasimal
mungkin untuk mencegah
peneribosan  waktu dan  energi.
Disiplin berusaha untuk mencegah
permulaan kerja yang terlambat atau
terlalu awalnya mengakhiri kerja

yang disebabkan karena
keterlambatan atau kemalasan.
Pegawai dengan disiplin kerja yang
baik diharapkan mampu

melaksanakan dan  menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung
Jawabnya dengan efektif dan efisien
serta tepat pada waktunya sehingga
dengan begitu akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.
Rivai (2004), Syadam (2005), seorang
karyawan dikatakan memiliki disiplin
yang tinggi jika konsekuen, konsisten,
taat asas, tanggungjawab, atas tugas
yang diamankan kepadanya. Suatu
ketaatan yang sungguh-sungguh
yang didukung oleh kesadaran untuk
menjalankan tugas dan kewajibannya
serta berperilaku yang seharusnya
berlaku di dalam lingkungan tertentu.
Hal ini diperkuat penelitian Heny
Sidanti  (2015), yang menyatakan
variabel disiplin kerja mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap
kinerja pegawai sipil sekertariat
DPRD Kabupaten
Madiun.Berdasarkan uraian tersebut
maka hipotesis yang ketujuh yang di
ajukan peneliti adalah sebagai berikut:
H5: Ada pengaruh positif disiplin
kerja terhadap  kinerja
karyawan.
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Kerangka Pemikiran Teoritis

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional Variabel Dan

Indikator Empirik

Definisi in1 dimaksudkan untuk
menjabarkan

variabel

indikator
sehingga

yang

akan

lebih  terperinci,
mempermudah

pengamatan maupun pengukurannya.

kedalam

Pengukuran secara operasional adalah

Tabel 2. Definisi Konsep dan Definisi Operasional

No Variabel Pengertian Indikator
Penelitian
1 Motivasi Kerja Motivasi kerja adalah dorongan, |- Promosi
(X1) upaya dan keinginan yang ada di |- Prestasi kerja

dalam diri manusia yang - Penghargaan
mengaktifkan, memberi daya | _ Ll Ton daldh
serta mengarahkan perilaku bekerja
untuk  melaksanakan  tugas
dengan baik dalam lingkup Sunyoto (2012)
pekerjaannya

2 | Kepemimpinan Gaya  kepemimpinan  adalah | - Pengarahan

(X2) keterampilan dan kemampuan | - Partisipatif

seseorang mempengaruhi | . Komunikasi
perilaku orang lain, baik yang | _ k.teladanan
kedudukannya lebih  tinggi,
setingkat maupun yang lebih
rendah dari padanya dalam
berpikir agar perilaku  yang | p. jinda dan
semula  individualisttk  dan Wahyudin (2009)
egosentrik  berubah  menjadi

perilaku organisasi
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3 | Disiplin (Y1) Disiplin dapat diartikan sebagai | - Ketaatan terhadap
kesediaan seseorang yang timbul ketentuan jam
dengan kesadaran sendiri untuk kerja
mengikuti peraturan-peraturan - Tingkat kehadiran

yang berlaku dalam organisasi

karyawan

- Ketaatan terhadap
peraturan dasar

- Ketaatan dalam
melaksanakan
pekerjaan

Sutrisno (2011:94)

4| Kinerja Karyawan | Kinerja karyawan adalah hasil - Kualitas pekerjaan
(Y) tungsi kegiatan seseorang atau - Kuantitas
kelompok dalam suatu organisasi
yang dipengaruhi oleh berbagai | _ Kerjasama
taktor untuk mencapai tujuan
organisasi dalam periode waktu

tertentu

pekerjaan

- Tanggung jawab

Wirawan (2009:166)

Populasi dan Sampel

Populasi adalah  jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang
ciri-cirinya akan diduga Singarimbun,
(1997). Populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh  pegawai  pada
Perusahaandi =~ Semarang yaitu
sebesar 86 orang. Sampel adalah
sebagian dari populasi yang diambil
untuk diselidiki Umar(2003).Sampel
adalah himpunan dari unsur-unsur
yang sejenis atau universum.Pada
penelitian ini jumlah Sampel yang
diambil keseluruhan dari jumlah
populasi atau sensus sampling.

Untuk sekedar ancar-ancar
maka apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyek besar dapat diambil 10-
15% atau 20-25% atau lebih Arikunto,
(2009)Dengan dasar tersebut maka
penulis menetapkan jumlah sampel
yang diambil adalah keseluruhan
jumlah populasi atau sensus sampling.

Metode Analisa Data
Analisa Data

Analisis regresi linier
berganda bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara

independen variabel motivasi kerja
(X;) dan Gaya kepemimpinan (Xo)
terhadap dependen variabel Disiplin
kerja (Y,) kinerja pegawai (Y.)
Model penelitian yang diajukan
adalah :

Y =B + B X +B:-Xe4+

Y =f. +B.X: + B-X.+ B:Y:
Dimana :
Y1 =Disiplin kerja

Y2 =Kinerja karyawan
X, =Kepemimpinan
Xo =Motivasi Kerja

Bo —Konstanta

B1, Be,Bs,=Koefisien regeresi parsial
variabel penelitian

u = Faktor penelitian lain yang
tidak terdeteksi
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Analisa Data (Motivas kerja (X4) Gaya
Analisis Regresi Linier Berganda kepemimpinan (X.) terhadap Variabel

Analisis  Regresi  linier Dependent(Disiplin kerja dan Kinerja
berganda menggunakan keeratan karyawan).

hubungan ~ Variabel = Independen
Tabel3. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coeflicients Coeflicients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 2.041 | 2.250 907 | .871
Motivasi 391 .109 426 3.602 .001
GayaKepem|] .532 117 537 4.549 [ .000

a. Dependent Variable: Disiplinkerja
Sumber : Hasil analisis regresi linier berganda,

Model persamaan regresi linier berganda hasil penelitian yang didapat
Y = 0,426 X.+ 0,537X.+e

Berdasarkan persamaan tersebut di Gaya kepemimpinan menaikan
atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Disiplin kerja karyawan 0,537.

1. Apabila variabel X, ( Motivasi Dari  analisa  persamaan
kerja) dianggap konstan maka 1 regresi  linier  berganda  dapat
satuan variabel Motivasi kerja diketahui bahwa besarnya untuk
menaikan Disiplin kerja 0,426b;+0,537b, hal ini menunjukkan
karyawan 0,426. bahwa variabel yang berpengaruh

2. Apabila variabel X, ( Gaya adalah ~ Motivasi  kerja  yang
Kepemimpinan ) dianggap memberikan pengaruh lebih besar
konstan maka 1 satuan variabel dibanding dengan variabel yang lain

yaitu Gaya Kepemimpinan.
Tabel 4.Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefticients Coefticients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.426|  1.230 1973 .057
Motivasi 074 .053 116 1.896 172
GayaKepem .296 076 .353[ 3.895| .000
Disiplinkerja 526 .087 .610| 6.075[ .000

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan
Sumber : Hasil analisis regresi linier berganda,
Model persamaan regresi linier berganda hasil penelitian yang didapat
Y. =0,116 X.+ 0,353X.+0,610Y . +e
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Apabila variabel X, ( Motivasi
kerja) dianggap konstan maka 1
satuan variabelMotivasi kerja tidak
bisa menaikan kinerja karyawan
0,116.Apabila variabel X, ( Gaya
Kepemimpinan ) dianggap konstan
maka 1 satuan variabel Gaya
kepemimpinan  menaikan  kinerja
karyawan 0,353.Apabila variabel Y, (
Disiplin Kerja ) dianggap konstan
maka 1 satuan variabel Disiplin kerja
menaikan kinerja karyawan 0,610.

Dari  analisa = persamaan
regresi  linier  berganda  dapat
diketahui bahwa besarnya untuk
0,116 X.+ 0,353X.+0,610Y, hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang
berpengaruh adalah Disiplin kerja
yang memberikan pengaruh lebih
besar dibanding dengan variabel yang
lain yaitu Gaya
Kepemimpinan.Sedangkan  variabel
motivasi kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Pengujian koefisiensi regresi

parsial

1. Koefisien regresi parsial Motivasi
kerja(X) terhadap disiplin kerja
karyawan.  Setelah  dianalisis
diperoleh nilai thitmg Xi1 (8.602)>
trabel (2,03), maka Ho ditolak dan
Ha diterima kesimpulan variabel
Motivasi  kerja - berpengaruh
positip dan signifikan terhadap
Disiplin kerja karyawan.

2.  Koefisien regresi parsial Gaya
Kepemimpinan  (X.)  terhadap
Disiplin kerja karyawan. Setelah
dianalisis diperoleh nilai thitung Xo
(4.549)> tuwbel (2,08), maka Ha
diterima dan  Ho  ditolak
kesimpulan Variabel Gaya
Kepemimpinanberpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Disiplin kerja karyawan.

3. Koefisien regresi parsial Motivasi
kerja(X) terhadap kinerja

karyawan.  Setelah  dianalisis
diperoleh nilai thitng X1 (1.396)>
trabel (2,08), maka Ho ditolak dan
Ha diterima kesimpulan variabel
Motivasi  kerja  dan  tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

4.  Koefisien regresi parsial Gaya
Kepemimpinan (X.) terhadap
kinerja karyawan. Setelah
dianalisis diperoleh nilai thitung Xo
(8.895)> tube (2,03), maka Ha
diterima ~ dan  Ho  ditolak
kesimpulan Variabel Gaya
Kepemimpinanberpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

5. Roefisien regresi Disiplin kerja
(Y:) terhadap Kinerja karyawan.
Setelah  dianalisis  diperoleh
nilaithitung Y1(6,075) > trabel (2,03),
maka Ha diterima dan Ho ditolak
kesimpulan Variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap = kinerja
karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Motivasi kerja (X.)

Variabel Motivasi kerja (t
hitung=3.602) secara persial
berpengaruh positip dan signifikan
terhadap disiplin  kerja karyawan
Perusahaan hal ini diperkuat dengan
penelitian Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian  Ida Ayu Putu Septy
DiantariNi Made Yuniari
(2012)dalampeneletian ini
mengatakan bahwa Motivasi kerja
berpengaruh positif  terhadap Disiplin
kerja karyawan sebagai variabel yang
mempengaruhi Disiplin kerja
karyawan bahwa Motivasi kerja yang
berada pada dimensi sangat baik dan
diharapkan dari pihak karyawan
Perusahaanbisa mempertahankan
Motivasi kerja yang penuh dengan
persaingan dan kompetitip yang

Jurnal llmu Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT) 28
Volume 7 Nomor 1, Mei 2016



p-ISSN 2086-3748

dihadapi  oleh
membutuhkan.

Sedangkan variabel motivasi
kerja karyawan tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan karena t
hitung 1.8396 dengan angka sinifikan
0,172 > 0.05.

karyawan yang

Gaya Kepemimpinan (X.)

Variabel Gaya Motivasi kerja (t
hitung=4.549) secara persial
berpengaruh positip dan signifikan
Kepemimpinan  terhadap = Disiplin
kerja karyawan Perusahaandi
Semarang  hal ini diperkuat dengan
penelitian Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian [swara. Sudhirma
(2012).Suniastuti, ~ Suana, (2011),
Tri Widodo,(2010).  dalampeneletian
ini ~ mengatakan  bahwa  Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap Disiplin kerja karyawan
pada urutan pertama sebagai variabel
yang mempengaruhi disiplin kerja
karyawan. Sedangkan variabel Gaya
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan t hitung = 3.895
dengan angka signifikan 0.000.

Disiplin kerja ( Y:)

Variabel Disiplin kerja (t hitung=
6,075) secara parsial berpengaruh
positip dan  signifikan  terhadap
Kinerja pada Karyawan Perusahaan
di ~ Semarang  hal ini diperkuat
dengan penelitian Suranto, Lestari,
(2014), Setiyawan dan Waridin, (
2006),dan  hasil penelitianListianto
dan Setiaji (2007), dalam penelitian ini
mengatakan pengaruh yang positif
dan signifikan dari Disiplin kerja
terhadap Kinerja karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Koefisien regresi parsial Motivasi
kerja(X,) terhadap disiplin kerja

karyawan. Setelah dianalisis
diperoleh nilai thitng Xi (8.602)>
trabel (2,03), maka Ho ditolak dan
Ha diterima kesimpulan variabel
Motivasi kerja berpengaruh positip
dan signifikan terhadap Disiplin
kerja karyawan.

2. Koefisien regresi parsial Gaya
Kepemimpinan  (X.)  terhadap
Disiplin kerja karyawan. Setelah
dianalisis diperoleh nilai thitung Xo
(4.549)>  tumbel (2,03), maka Ha
diterima dan Ho ditolak
kesimpulan Variabel Gaya
Kepemimpinanberpengaruh positif
dan signifikan terhadap Disiplin
kerja karyawan.

3. Koefisien regresi parsial Motivasi
kerja(X,) terhadap kinerja
karyawan. Setelah dianalisis
diperoleh nilai thitung Xi (1.396)>
trabel (2,03), maka Ho ditolak dan
Ha diterima kesimpulan variabel
Motivasi  kerja  dan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

4. Koefisien regresi parsial Gaya
Kepemimpinan  (X,)  terhadap
kinerja karyawan. Setelah
dianalisis diperoleh nilai thitung Xo
(8.895)> tumbe (2,03), maka Ha
diterima dan Ho ditolak
kesimpulan Variabel Gaya
Kepemimpinanberpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

5. Roefisien regresi Disiplin kerja (Y1)
terhadap Kinerja karyawan. Setelah
dianalisis diperoleh  nilai thitung
Y1(6,075) > tabel (2,03), maka Ha
diterima dan Ho ditolak
kesimpulan Variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Keterbatasn Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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1. Sampel yang yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah
36karyawan dan alat analis yang
digunakan analisisi regresi linier,
agar hasil analisisnya lebih lengkap
maka penelitian yang akan datang
perlu  menambahkan sampel dan
menggunakan alat analisis yang
lebih baik lagi.

2. Untuk mencari penelitian terdahulu
begitu sulit sehingga peneliti tidak
bisa mencari jurnal, atau tesis untuk
sebagai pelengkap dalam penelitian
ini, dan peneliti hanya bisa
menyampaikan penelitian terdahulu
menggunakan beberapa jurnal dan
skripsi yang telah dibuat oleh
mahasiswa-mahasiswa di  tahun
kemarin.

Rekomendasi

Berdasarkan pada hasil
penelitian terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk peningkatan
kinerja  pegawai, penulis  dapat
sarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk variabel Gaya
kepemimpinanpada indikator
perngarahandiharapkan dapat
menyesuaikan keadaankaryawan.

2. Agar disiplin kerja semakin
meningkat = maka  perusahaan
hendaknya lebih fokus terhadap
pemberian motivasi karyawan
sepertihalnya :

a. Perlunya  prosedur atau
standar kerja yang ada yang
bisa diimplementasikan oleh
karyawan. Caranya dengan
membuat  prosedur  atau
standar kerja yang mampu
dipahami dan
diimplementasikan oleh
semua karyawan.

b. Perlu diterapkan pemberian
pengarahan kepada
karyawanagar dapat bekerja
sesual aturan dan standar

kerja yang diharapkan oleh
organisasl.

c. Perlunya peningkatan
pengawasan melekat dari
segenap pimpinan kepada
karyawan.
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